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ABSTRAK

Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia membawa implikasi pada pelimpahan kewenangan antara pusat dan daerah dalam
berbagai bidang. Adanya otonomi daerah maka terjadi desentralisasi yang menyangkut pengelolaan keuangan daerah,
perencanaan ekonomi termasuk menyusun program-program pembangunan daerah dan perencanaan lainnya yang dilimpahkan
dari pusat ke daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal dan kapasitas pengelolaan
keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam penulisan studi ini
menggunakan data panel pada periode 2002-2018 dan pada 34 Provinsi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
desentralisasi fiskal, pemoderasi, investasi baik PMA maupum PMDN, pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan, fasilitas
publik, jumlah penduduk dan alokasi dana otonomi khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Untuk variabel kapasitas pengelolaan keuangan dan pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan berpengaruh negative dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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